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 Abstract 
The aim of this research is to obtain empirical evidence regarding the influence of 
managerial ownership, institutional ownership, board of directors, independent board 
of commissioners, audit committee, company size, company age, leverage and 
profitability on tax avoidance. This research is expected to provide insight, knowledge 
and references regarding factors affecting tax avoidance in manufacturing companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange as well as a guideline for testing that will be 
carried out in future research. This research is expected to provide information and 
insight to investors as a basis for making investment decisions related to variables that 
affect tax avoidance in manufacturing companies. The population that is the focus of 
this research includes 83 manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange during the period 2019 to 2021. In this research, the sample used was 249 
data. The sampling technique uses a purposive sampling method. The hypothesis was 
tested using the multiple regression method. The empirical results of this research show 
that the audit committee, leverage and profitability have an influence on tax avoidance. 
Apart from that, other variables such as managerial ownership, institutional ownership, 
board of directors, independent board of commissioners, company size and company 
age have no influence on tax avoidance.

 
Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institusional, dewan direksi, dewan komisaris independen, 
komite audit, ukuran perusahaan, umur perusahaan, leverage dan profitabilitas terhadap 
penghindaran pajak. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, 
pengetahuan dan referensi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penghindaran 
pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) serta 
menjadi pedoman pengujian yang akan dilakukan pada penelitian selanjutnya. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan kepada  investor 
sebagai dasar pengambilan keputusan investasi terkait variabel yang mempengaruhi 
penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur. Populasi yang menjadi fokus 
penelitian ini mencakup 83 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode tahun 2019 hingga 2021. Dalam penelitian ini, 
observasi yang digunakan sebanyak 249 data. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling. Hipotesis diuji menggunakan metode 
regresi berganda. Hasil empiris dari penelitian ini menunjukkan bahwa komite audit, 
leverage, dan profitabilias berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sedangkan, 
variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan direksi, dewan 
komisaris independen, ukuran perusahaan dan umur perusahaan tidak memiliki 
pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 
 
PENDAHULUAN 

PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia disinyalir melakukan tindakan penghindaran pajak 
melalui praktik transfer pricing. Dalam praktik ini, entitas memanipulasi harga dan mengalihkan 
sebagian besar keuntungannya ke perusahaan di negara-negara dengan tarif pajak  lebih rendah. 
Tampaknya banyak perusahaan yang melakukan hal serupa dengan memindahkan produknya ke 
Singapura, yang  tarif pajaknya lebih rendah dibandingkan di Indonesia. Oleh karena itu, beberapa 
industri termasuk PT Toyota memiliki kantor pusat di Singapura.  

PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia berpusat di Singapura karena Indonesia memungut 
pajak sebesar 25% sedangkan Singapura hanya mengenakan pajak sebesar 17%. Oleh karena itu, 
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penghitungan pajak PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia didasarkan pada pajak Singapura 
sebesar 17%. Direktorat Jendral Pajak telah menduga dan mengetahui bahwa PT Toyota Motor 
Manufacturing Indonesia melakukan transaksi antar afiliasi di dalam maupun luar negeri untuk 
menghindari pembayaran pajak (kompasiana.com, 2017).  

Berdasarkan kasus penghindaran pajak di Indonesia, hal ini  penting dan perlu diteliti lebih lanjut, 
mengingat banyak ditemukan kasus penghindaran pajak di kalangan perusahaan Indonesia. Pemilihan 
perusahaan manufaktur pada penelitian ini  merupakan salah satu aspek pendukung terkait pertumbuhan 
ekonomi negara dan penerimaan pajak.  

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian Fauzan et al., (2019) berada pada variabel 
independen serta tahun penelitian. Penelitian Fauzan et al., (2019) menggunakan variabel independen 
financial distress, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan direksi, dewan komisaris 
independent dan komite audit. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Fauzan et al., 
(2019) dengan menambahkan variabel independen baru yakni ukuran perusahaan (Honggo dan Marlinah 
2019), umur perusahaan (Rahmawati et al., 2021), serta penambahan variabel independen lainnya yaitu 
leverage dan profitabilitas (Oktavia et al., 2021). Penelitian ini menggunakan variabel-variabel tersebut 
untuk mengkategorikan dan menentukan pengaruh tata kelola perusahaan dan karakteristik perusahaan 
terhadap penghindaran pajak.  

Tahun penelitian Fauzan et al., (2019) menggunakan periode 2016-2019, sedangkan penelitian ini 
menggunakan periode 2019-2021. Alasan peneliti memilih manufaktur sebagai objek penelitian karena  
merupakan salah satu sektor yang paling berpengaruh dan memberikan kontribusi signifikan terhadap 
perekonomian negara dan petumbuhan penerimaan pajak. Sektor ini merupakan salah satu sektor yang 
memberikan kontribusi terbesar terhadap investasi negara, khususnya konstruksi yang merupakan 
sumber utama  penerimaan pajak dengan kontribusi pajak sebesar 29,5%.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, pengetahuan dan referensi mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) serta menjadi pedoman pengujian yang akan dilakukan pada penelitian 
selanjutnya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan kepada  investor 
sebagai dasar  pengambilan keputusan investasi terkait variabel yang mempengaruhi penghindaran pajak 
pada perusahaan manufaktur. Diharapkan penelitian ini dapat mengembangkan dan meningkatkan 
standar manajemen untuk membantu perusahaan lebih memahami keadaan yang mengarah pada 
perilaku penghindaran pajak. Penelitian ini juga  membantu perusahaan memecahkan masalah dan 
mengambil keputusan. Organisasi penulisan dalam penelitian ini memuat beberapa hal berikut ini, yakni 
pendahuluan, agency theory, compliance theory, metode penelitian, hasil penelitian, penutup dan 
referensi. 
 
TINJAUAN TEORETIS 
Agency Theory 

Teori Keagenan sangat erat kaitannya dengan penghindaran pajak. Menurut Jensen dan Meckling 
(1976), hubungan keagenan (agency relationship) merupakan suatu kontrak kesepakatan antara pemilik 
(principal) dan manajer (agent) untuk melakukan tugas demi kepentingan principal dengan 
mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent. Jika principal dan agent memiliki 
tujuan yang sama, maka agent akan mendukung dan melaksanakan semua yang diperintahkan oleh 
principal. Konflik akan muncul ketika agent tidak menjalankan perintah principal untuk keuntungannya 
sendiri.  

 
Compliance Theory 

Teori kepatuhan merupakan teori yang membahas tentang perilaku masyarakat yang mematuhi 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Wiryakriyana dan Widhiyani (2017) menjelaskan  teori 
kepatuhan  merupakan pendekatan struktur organisasi yang memadukan gagasan model klasik dengan 
keterlibatan manajemen. Teori kepatuhan dapat memotivasi masyarakat untuk lebih patuh terhadap 
peraturan terkait, seperti ketika perusahaan berupaya menyampaikan laporan keuangan tepat waktu, 
yang dapat lebih bermanfaat bagi  pengguna laporan keuangan. 
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Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Penghindaran Pajak  
Jefri dan Khoiriyah (2019) dan Fauzan et al., (2019) menemukan kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Artinya semakin banyak manajer yang menjadi 
pemegang saham dalam suatu perusahaan, semakin kecil kemungkinan manajer melakukan 
penghindaran pajak. Di sisi lain, Resti Yulistia et al., (2020), Deef et al., (2021), Srimindarti et al., 
(2022) dan Ibrahim et al., (2022) menemukan kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap 
penghindaran pajak. Artinya kepemilikan manajerial mempengaruhi perilaku bisnis dan mencegah 
penghindaran pajak. Sonia dan Suparmun (2019), Astuti et al., (2020) dan Febrina dan Sri (2021) 
menemukan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Dengan kata lain, 
semakin sedikit saham yang dimiliki organisasi membuat mereka merasa tidak memiliki perusahaan 
karena tidak mendapatkan semua keuntungannya. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa temuan 
masih beragam. Oleh karena itu, penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut. 
H1: Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
 
Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran Pajak  

Prakosa dan Hudiwinarsih (2018), Cita dan Supadmi (2019), Chasbiandani et al., (2020), Sonia dan 
Suparmun (2019), Marlinda et al., (2020), Astuti et al., (2020), Andriyani dan Mahpudin (2021) dan 
Fauzan et al., (2019) menemukan kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap penghindaran 
pajak. Semakin besar kepemilikan institusional maka semakin besar pula kendali yang dimiliki pihak 
luar terhadap perusahaan tersebut (Andriyani dan Mahpudin 2021). Pratomo dan Rana (2021) dan 
Darsani dan Sukartha (2021) menemukan hasil yang berlawanan yakni kepemilikan institusional 
berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Seperti halnya kepemilikan manajerial, semakin 
besar kepemilikan saham institusi maka semakin kecil perusahaan dalam penghindaran pajak (Fauzan 
et al. 2019). Sedangkan Jefri dan Khoiriyah (2019), Palupi et al., (2020), Darma et al., (2018), Dewi 
dan Oktaviani (2021), Primus dan Sumarta (2021) dan Srimindarti et al., (2022) menemukan 
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Dihipotesiskan bahwa 
pengusaha mungkin ingin mendapatkan keuntungan dari bisnis itu sendiri, yang dapat mendorong 
organisasi untuk mengadopsi praktik penghindaran pajak (Darma et al., 2018). Oleh karena itu, 
penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut. 
H2: Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
 
Pengaruh Dewan Direksi terhadap Penghindaran Pajak  

Idzniah dan Bernawati (2020) dan Fauzan et al., (2019) menemukan dewan direksi berpengaruh 
positif terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa tinggi atau rendahnya 
persentasi proporsi komisaris independen yang dimiliki oleh lembaga dibandingkan dengan jumlah 
komisaris yang ada tidak akan memberikan dampak yang signifikan terhadap perilaku penghindaran 
pajak (Fauzan et al., 2019). Ukuran dewan direksi dapat meningkatkan penghindaran pajak sebagai 
upaya untuk meningkatkan keuntungan perusahaan (Idzniah dan Bernawati, 2020). Oleh karena itu, 
penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut. 
H3: Dewan direksi berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
 
Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Penghindaran Pajak  

Cita dan Supadmi (2019), Chasbiandani et al., (2020), Astuti et al., (2020), Andriyani dan 
Mahpudin (2021), Masrurroch et al., (2021) dan Widyastuti et al., (2022) menemukan dewan komisaris 
independen berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Semakin tinggi jumlah komisaris 
independen maka semakin besar tanggung jawab untuk memenuhi kewajiban pajak maka semakin besar 
pula risiko penghindaran pajak. Di sisi lain, Wiratmoko (2018), Pratomo dan Rana (2021) dan Dewi dan 
Oktaviani (2021) menemukan dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap penghindaran 
pajak. Semakin banyak komisaris independen, maka akan semakin rendah tingkat penghindaran pajak 
yang dilakukan oleh perusahaan. Sedangkan Darma et al., (2018), Putriningsih et al., (2018), Honggo 
dan Marlinah (2019), Tebiono dan Sukadana (2019), Jefri dan Khoiriyah (2019), Prasatya et al., (2020), 
Palupi et al., (2020), Marlinda et al., (2020), Oktavia et al., (2021), Hudha dan Utomo (2021), Yustin 
dan Effendi (2021), Srimindarti et al., (2022), Fauzan et al., (2019) dan Muslim dan Fuadi (2023) 
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menemukan dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Komisaris 
independen dalam perusahaan tidak memenuhi kewajibannya. Oleh karena itu, ada atau tidaknya 
komisaris independen dalam suatu perusahaan tidak akan mempengaruhi perilaku penghindaran pajak 
(Darma et al., 2018). Penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut. 
H4: Dewan komisaris independen berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
 
Pengaruh Komite Audit terhadap Penghindaran Pajak  

Prakosa dan Hudiwinarsih (2018), Fauzan et al., (2019), Cita dan Supadmi (2019), Idzniah dan 
Bernawati (2020), Marlinda et al., (2020), Andriyani dan Mahpudin (2021), Widyastuti et al., (2022) 
dan Febrina dan Sri (2021) menemukan komite audit berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 
Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin banyak jumlah komite audit, maka semakin baik pula 
perusahaan dalam melakukan manajemen pengawasan terhadap penghindaran pajak (Andriyani dan 
Mahpudin, 2021). Sedangkan Wiratmoko (2018), Darma et al., (2018), Palupi et al., (2020), Marlinda 
et al., (2020) dan Oktavia et al., (2021) menemukan komite audit berpengaruh negatif terhadap 
penghindaran pajak. Hal tersebut menjelaskan bahwa adanya komite audit di perusahaan yang bertugas 
membantu auditor dan melakukan pengendalian internal dapat meminimalkan penghindaran pajak 
(Palupi et al., 2020). Di sisi lain, Putriningsih et al., (2018), Honggo dan Marlinah (2019), Jefri dan 
Khoiriyah (2019), Fauzan et al., (2019), Pratomo dan Rana (2021), Yustin dan Effendi (2021), Primus 
dan Sumarta (2021), Srimindarti et al., (2022), Devi et al., (2023) dan Muslim dan Fuadi (2023) 
menemukan komite audit tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa banyaknya komite audit  dalam suatu perusahaan, berapa pun ukurannya, tidak dapat melakukan 
penghindaran pajak (Putriningsih et al., 2018). Penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut. 
H5: Komite audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak  

Prakosa dan Hudiwinarsih (2018), Fauzan et al., (2019), Honggo dan Marlinah (2019), Supriyanto 
dan Christina (2021), Rahmawati et al., (2021) dan Srimindarti et al., (2022) menemukan ukuran 
perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Perusahaan yang memperoleh banyak aset 
lebih stabil dan menguntungkan karena dapat menghindari pajak (Honggo dan Marlinah, 2019). Namun 
berbeda, Wiratmoko (2018), Marlinda et al., (2020) dan Susanto dan Veronica (2022) yang menemukan 
ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Hal ini disebabkan karena 
perusahaan besar mempunyai kemungkinan lebih besar untuk membayar pajak (Susanto dan Veronica 
2022). Sedangkan Lestari dan Solikhah (2019), Tebiono dan Sukadana (2019), Henny (2019), Sonia dan 
Suparmun (2019), Ulfa et al., (2021), Ainniyya et al., (2021), Masrurroch et al., (2021), Primus dan 
Sumarta (2021), Oktavia et al., (2021), Asih dan Darmawati (2021), Rohmani dan Amin (2022) dan 
Fasiska et al., (2023) menemukan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Hanya karena sebuah perusahaan besar bukan berarti perusahaan tersebut melakukan penghindaran 
pajak. Karena perusahaan  kecil maupun besar bisa  melakukan penghindaran pajak (Henny 2019). 
Penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut. 
H6: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
 
Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak  

Suryani dan Mariani (2019), Wulandari dan Purnomo (2021), Sinambela dan Nuraini (2021) dan 
Devi et al., (2023) menemukan umur perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 
Semakin lama suatu perusahaan didirikan, semakin canggih perusahaan tersebut dan oleh karena itu 
semakin besar kemungkinan perusahaan tersebut melakukan tindakan penghindaran pajak Suryani dan 
Mariani (2019). Namun berbeda, Widayanti dan Rikah (2019), Jecky dan Suparman (2021) dan 
Nasution et al., (2022) menemukan umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 
Semakin lama suatu perusahaan menjalankan bisnisnya, semakin besar kesadarannya dan semakin besar 
kemungkinannya untuk melakukan tindakan penghindaran pajak (Nasution et al., 2022). Sedangkan, 
Honggo dan Marlinah (2019), Tebiono dan Sukadana (2019), Supriyanto dan Christina (2021), 
Rahmawati et al., (2021) dan Fasiska et al., (2023) menemukan umur perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak. Perusahaan yang telah lama terdaftar sebagai perusahaan publik 



Pengaruh Tata Kelola Perusahaan dan Karakteristik...– Lalita, Rahayuningsih     5 

mempunyai pengalaman menghasilkan keuntungan tanpa melakukan kegiatan tersebut (Supriyanto dan 
Christina 2021). Penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut. 
H7: Umur perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
 
Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak 

Fauzan et al., (2019), Henny (2019), Nadya dan Purnamasari (2020), Ainniyya et al., (2021), 
Widyastuti et al., (2022) dan Susanto dan Veronica (2022) menemukan leverage berpengaruh positif 
terhadap penghindaran pajak. Menambah utang untuk mendapatkan insentif pajak yang besar dapat 
dianggap sebagai penghindaran pajak (Henny 2019). Di sisi lain, Putriningsih et al., (2018), Aulia dan 
Mahpudin (2020) dan Prasatya et al., (2020) dan Primus dan Sumarta (2021) menemukan leverage 
berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Semakin tinggi rasio leverage, maka semakin banyak 
pula uang yang digunakan perusahaan dari utang pihak ketiga  dan semakin tinggi pula pembayaran 
bunga yang dihasilkan oleh utang tersebut (Putriningsih et al., 2018). Namun, Honggo dan Marlinah 
(2019), Tebiono dan Sukadana (2019), Sonia dan Suparmun (2019), Prasatya et al., (2020), Dewi dan 
Oktaviani (2021), Supriyanto dan Christina (2021), Masrurroch et al., (2021), Darsani dan Sukartha 
(2021), Rahmawati et al., (2021), Oktavia et al., (2021) dan Devi et al., (2023) menemukan leverage 
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sebagian besar aset diperoleh oleh perusahaan yang 
tidak dapat membayar utangnya sehingga beban pajak tidak berkurang dan tidak dapat mengelak dari 
pajak (Honggo dan Marlinah, 2019). Penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut. 
H8: Leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak  

Wiratmoko (2018), Putriningsih et al., (2018), Lestari dan Solikhah (2019), Fauzan et al., (2019), 
Sonia dan Suparmun (2019), Asih dan Darmawati (2021), Darsani dan Sukartha (2021), Rahmawati et 
al., (2021), Widyastuti et al., (2022), Devi et al., (2023), Rohmani dan Amin (2022) dan Fasiska et al., 
(2023) menemukan profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan 
semakin besar perusahaan dengan laba yang tinggi maka akan meningkat tingkat beban pajak yang akan 
dibayarkan (Rahmawati et al., 2021). Namun, Tebiono dan Sukadana (2019), Oktavia et al., (2021), 
Primus dan Sumarta (2021) dan Susanto dan Veronica (2022) menemukan profitabilitas berpengaruh 
negatif terhadap penghindaran pajak. Semakin tinggi laba perusahaan maka pengelolaan aset perusahaan 
juga semakin baik, sehingga perusahaan mampu melakukan perencanaan pajak yang lebih baik (Tebiono 
dan Sukadana, 2019). Sedangkan Prasatya et al., (2020), Palupi et al., (2020), Marlinda et al., (2020), 
Supriyanto dan Christina (2021) dan Masrurroch et al., (2021) menemukan profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Perusahaan dengan nilai profitabilitas yang tinggi  cenderung 
melakukan penghindaran pajak (Marlinda et al., 2020). Penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai 
berikut. 
H9: Profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 
METODE PENELITIAN 

Bentuk penelitian yang digunakan adalah kausalitas, yang digunakan sebagai pengujian sebab 
akibat antar dua variabel atau lebih (Sekaran dan Bougie, 2011: 71). Penelitian ini bertujuan menguji 
pengaruh variabel independen (yaitu, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan direksi, 
dewan komisaris independen, komite audit, ukuran perusahaan, umur perusahaan, leverage dan 
profitabilitas) terhadap penghindaran pajak sebagai variabel dependen.  

Objek penelitian yang digunakan adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di situs 
resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2021. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah metode purposive sampling, yakni mengumpulkan informasi berdasarkan pertimbangan tertentu. 
Pada penelitian ini, ditetapkan kriteria pengambilan sampel dan sampel final yang digunakan dapat 
dilihat pada tabel 1.  
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Tabel 1 
Seleksi Sampel Penelitian 

 
No Kriteria Sampel Perusahaan Jumlah Data
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2019 – 2021 
197 591 

2. Perusahaan manufaktur yang tidak mempublikasikan laporan 
keuangan periode 31 Desember tahun 2019 – 2021

(18) (54) 

3. Perusahaan manufaktur yang tidak menyajikan laporan keuangan 
dalam satuan mata uang Rupiah (Rp) selama periode 2019-2021

(31) (93) 

4. Perusahaan manufaktur yang tidak memperoleh laba positif selama 
periode 2019- 2021 

(48) (144) 

5. Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki ETR 0>ETR (17) (51) 
 Jumlah Sampel Perusahaan 83 249

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 25 
 

Model regresi penelitian ini adalah sebagai berikut. 
ETR = β0 + β1KM + β2KI + β3UDD + β4UDKI + β5KA + β6SIZE + β7AGE + β8DER + β9ROA + e. 

Variabel penghindaran pajak (ETR) merupakan variabel dependen. Pengukuran penghindaran 
pajak pada penelitian ini menggunakan Effective Tax Rate (ETR) yaitu sebuah besaran tarif pajak yang 
ditanggung perusahaan untuk mengukur penghindaran pajak. Pendekatan ETR mampu menggambarkan 
penghindaran pajak yang berasal dari perbandingan antara beban pajak penghasilan yang mewakili 
pajak kini dan pajak tangguhan dengan laba sebelum pajak. Berdasarkan penelitian Fauzan et al., (2019), 
pengukuran dilakukan dengan menggunakan skala rasio dengan proksi pengukuran sebagai berikut. 

ETR = Income Tax Expense 
Profit Before Tax 

 
Variabel kepemilikan manajerial (KM) merupakan variabel independen. Pengukuran kepemilikan 

manajerial pada penelitian membandingkan antara jumlah saham yang dimiliki oleh manajer dengan 
jumlah saham yang beredar. Berdasarkan penelitian Fauzan et al., (2019), pengukuran dilakukan dengan 
menggunakan skala rasio dengan proksi pengukuran sebagai berikut. 

KM = Total Manager's Share   
Total Outstanding Share 

 
Variabel kepemilikan institusional (KI) merupakan variabel independen. Pengukuran kepemilikan 

institusional pada penelitian ini membandingkan jumlah saham yang dimiliki oleh pemegang saham 
pengendali dengan jumlah saham yang diterbitkan. Berdasarkan penelitian Fauzan et al., (2019), 
pengukuran dilakukan dengan menggunakan skala rasio dengan proksi pengukuran sebagai berikut.  

KI = Total Share Ownership by Institutions  
Number of Outstanding Shares 

 
Variabel dewan direksi (UDD) merupakan variabel independen. Ukuran dewan direksi mengacu 

pada jumlah total anggota dewan suatu perusahaan, yang diukur dengan jumlah anggota dewan direksi 
perusahaan. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fauzan et al., (2019), pengukuran 
dilakukan dengan menggunakan skala rasio dengan proksi pengukuran sebagai berikut.  

UDD = ∑ Member of the Board of Directors 
 
Variabel dewan komisaris independen (UDKI) merupakan variabel independen. Pengukuran 

dewan komisaris independen diukur dengan membandingkan jumlah anggota komite independen 
dengan jumlah seluruh anggota komite di perusahaan. Berdasarkan penelitian Fauzan et al., (2019), 
pengukuran dilakukan dengan menggunakan skala rasio dengan proksi pengukuran sebagai berikut. 

UDKI =  Independent Commissioner  
The Entire Board of Commissioner 
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Variabel komite audit (KA) merupakan variabel independen. Komite audit diukur dengan 
menunjukkan jumlah total komite audit yang tercantum dalam laporan keuangan masing-masing 
perusahaan yang telah diaudit. Berdasarkan penelitian Fauzan et al., (2019), pengukuran dilakukan 
dengan menggunakan skala rasio dengan proksi pengukuran sebagai berikut.  

KA = ∑ Audit Committee Member 
 
Variabel ukuran perusahaan (SIZE) merupakan variabel independen. Ukuran perusahaan dapat 

dihitung menggunakan pengukuran log dari total aset suatu perusahaan (Rohmansyah, 2017). 
Berdasarkan penelitian Honggo dan Marlinah (2019), pengukuran dilakukan dengan menggunakan 
skala rasio dengan proksi pengukuran sebagai berikut.  

Ukuran Perusahaan (SIZE) = Log (Total Aset) 
 

Variabel umur perusahaan (AGE) merupakan variabel independen. Umur perusahaan dalam 
penelitian dihitung dengan mengurangkan tahun perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
dengan umur perusahaan pada tahun penelitian. Berdasarkan penelitian Rahmawati et al., (2021), 
pengukuran dilakukan dengan menggunakan skala rasio dengan proksi pengukuran sebagai berikut.  

Umur Perusahaan (AGE) = Tahun Penelitian – Tahun Terdaftar BEI 
 
Variabel leverage (DER) merupakan variabel independen. Pengukuran leverage menggunakan 

Debt to Equity Ratio (DER), yaitu rasio untuk mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang 
dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban serta modal yang dimilikinya (Sari dan 
Susilowati, 2021). Berdasarkan penelitian Oktavia et al., (2021), pengukuran dilakukan dengan 
menggunakan skala rasio dengan proksi pengukuran sebagai berikut.  

DER = Total Liabilities  
Total Equities 

 
Variabel profitabilitas (ROA) merupakan variabel independen. Profitabilitas diukur dengan 

membandingkan Return on Assets (ROA),  laba bersih terhadap total aset, yang menunjukkan seberapa 
besar pendapatan suatu perusahaan bila diukur dengan nilai asetnya. Pengukuran dilakukan dengan 
menggunakan skala rasio dengan proksi pengukuran sebagai berikut.  

ROA = Laba Bersih Jumlah Aset 
 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Statistik deskriptif data penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.  
 

Tabel 2  
Statistik Deskriptif 

 
Variabel N Minimun Maximum Mean Std. Deviiation 

ETR 249 0.0106 0.9368 0.267391 0.1408325 
KM 249 0.0000 0.8496 0.101715 0.1977689 
KI 249 0.0000 1.0000 0.664994 0.2575279 

UDD 249 2 11 4.89 2.054 
UDKI 249 0.0000 0.8333 0.385021 0.1409684 

KA 249 0 10 2.94 0.994 
SIZE 249 10.8786 14.5650 12.483845 0.7036121 
AGE 249 0 44 17.72 12.888 
DER 249 0.0673 10.2805 0.930083 1.0611451 
ROA 249 0.0004 0.6072 0.081435 0.0837841 

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 25 
 
 
 



8     JIAKu: Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Keuangan – Volume 3, Nomor 1, Januari 2024 : 1 – 14 

Tabel 3  
Hasil Uji t 

 
Model B t Sig. Kesimpulan 

(Constant) 0,460 2,188 0,030  
KM -0,047 -0,661 0,509 H1 tidak diterima 
KI -0,060 -1,159 0,248 H2 tidak diterima 

UDD -0,003 -0,471 0,638 H3 tidak diterima 
UDKI 0,121 1,939 0,054 H4 tidak diterima 

KA -0,019 -1,111 0,268 H5 tidak diterima 
SIZE 0,019 2,144 0,033 H6 diterima 
AGE 0,000 -0,237 0,813 H7 tidak diterima 
DER 0,043 5,407 0,000 H8 diterima 
ROA -0,398 -3,843 0,000 H9 diterima 

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 25 
 
Berdasarkan tabel 3, maka dapat dirumuskan persamaan regresi berganda sebagai berikut:  

ETR = 0,460 - 0,047 KM - 0,060 KI - 0,003 UDD + 0,121 UDKI + 0,019 KA - 0,019 SIZE + 0,000 
AGE + 0,043 DER - 0,398 ROA + e. 

 
Hasil uji hipotesis pertama (H1) menunjukkan nilai signifikansi variabel kepemilikan manajerial 

terhadap penghindaran pajak sebesar 0,509 yang artinya lebih kecil dari nilai alpha 0,05 (tabel 3). Oleh 
karena itu, disimpulkan bahwa H1 tidak dapat diterima. Hasil H1 memaparkan kepemilikan manajerial 
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Jika suatu perusahaan mempunyai hubungan yang baik antara manajer dengan direktur atau 
anggota komite, maka manajer tidak akan melakukan penghindaran pajak (Astuti et al., 2020). 
Kepemilikan yang rendah mungkin tidak cukup melakukan kebijakan penghindaran pajak (Sonia dan 
Suparmun, 2019). Penelitian ini didukung oleh penelitian Sonia dan Suparmun (2019), Astuti et al., 
(2020) dan Febrina dan Sri (2021) yang menemukan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak. Tetapi, hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Jefri dan 
Khoiriyah (2019), Resti Yulistia et al., (2020), Fauzan et al., (2019), Deef et al., (2021), Srimindarti et 
al., (2022) dan Ibrahim et al., (2022) yang menemukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak.  

Hasil uji hipotesis kedua (H2) diperoleh nilai signifikansi indeks pengendalian terhadap indeks 
resistensi pajak sebesar 0,248, nilai tersebut didukung oleh nilai alpha yang kurang dari 0,05 (tabel 3). 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H2 tidak dapat diterima. Hasil H2 memaparkan kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Hal ini  menguntungkan pengusaha dengan mengharapkan keuntungan dari usahanya dan 
memberikan mereka kesempatan untuk menghindari pajak (Darma et al., 2018). Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian Jefri dan Khoiriyah (2019), Palupi et al., (2020), Darma et al., (2018), Dewi 
dan Oktaviani (2021), Primus dan Sumarta (2021) dan Srimindarti et al., (2022) yang menemukan 
bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Tetapi, penelitian ini 
tidak konsisten dengan penelitian Cita dan Supadmi (2019), Chasbiandani et al., (2020), Sonia dan 
Suparmun (2019), Marlinda et al., (2020), Astuti et al., (2020), Andriyandi dan Mahpudin (2021), 
Pratomo dan Rana (2021), Darsani dan Sukartha (2021) dan Fauzan et al., (2019) yang menemukan 
bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

Hasil uji hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel dewan direksi 
terhadap variabel penghindaran pajak adalah 0,638 nilai tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0,05 (tabel 
3). Dengan demikian, disimpulkan bahwa H3 tidak dapat diterima. Hasil H3 menemukan bahwa dewan 
direksi tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Banyaknya manajer membuat pengambilan keputusan menjadi sulit, timbul masalah, dan 
penggelapan pajak dapat terjadi (Febrina dan Sri, 2021). Dengan kata lain, tidak ada jaminan jumlah  
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pajak yang dibayarkan akan terpengaruh meskipun jumlah anggota legislatifnya banyak. Penelitian ini 
sesuai dengan penelitian Tanujaya dan Anggreany (2021), Hudha dan Utomo (2021), Yustin dan Effendi 
(2021), Febrina dan Sri (2021) dan Muslim dan Fuadi (2023). Namun, hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan penelitian Idzniah dan Bernawati (2020) dan Fauzan et al., (2019) yang menemukan bahwa 
dewan direksi berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

Hasil uji hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel dewan komisaris 
independen terhadap variabel penghindaran pajak sebesar 0,054, nilai tersebut lebih besar dari nilai 
alpha 0,05 (tabel 3). Oleh karena itu, disimpulkan bahwa H4 tidak dapat diterima. Hasil H4 menemukan 
bahwa dewan komisaris independen tidak terdapat pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Komisaris independen yang bekerja di perusahaan diduga tidak menjalankan fungsinya seperti 
pemantauan manajemen, menjalankan fungsinya secara benar serta mengarahkan direksi sehingga 
penghindaran pajak tidak dapat dipengaruhi oleh keberadaan komisaris independen dalam suatu instansi 
(Darma et al., 2018). Penelitian ini konsisten dengan penelitian Darma et al., (2018), Putriningsih et al., 
(2018), Tebiono dan Sukadana (2019), Jefri dan Khoiriyah (2019), Prasatya et al., (2020), Palupi et al., 
(2020), Marlinda et al., (2020), Oktavia et al., (2021), Hudha dan Utomo (2021), Yustin dan Effendi 
(2021), Srimindarti et al., (2022), Fauzan et al., (2019) dan Muslim dan Fuadi (2023). Namun, hasil 
penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Wiratmoko (2018), Cita dan Supadmi (2019), 
Chasbiandani et al., (2019), Astuti et al., (2020), Andriyani dan Mahpudin (2021), Masrurroch et al., 
(2021), Pratomo dan Rana (2021), Dewi dan Oktaviani (2021) dan Widyastuti et al., (2022) yang 
menemukan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

Hasil uji hipotesis kelima (H5) diperoleh nilai signifikansi variabel komite audit terhadap variabel 
penghindaran pajak sebesar 0,268 yang lebih kecil dari nilai alpha 0,05 (tabel 3). Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa H5 dapat diterima. Hasil H5 menyatakan bahwa komite audit terdapat pengaruh 
terhadap penghindaran pajak. Nilai B sebesar 0,019 menunjukkan bahwa nilai tersebut bersifat negatif.  

Setiap ada penambahan jumlah anggota komite audit maka beban pajak yang harus ditanggung 
perusahaan semakin bertambah, dan apabila beban tersebut semakin tinggi pada tahun tertentu maka 
perusahaan bersedia membayar pajak dan mengurangi pajak tersebut sesuai dengan peraturan 
perpajakan yang berlaku, sehingga perusahaan bersedia membayar pajak dan mengurangi praktik 
penghindaran pajak secara signifikan (Prakosa dan Hudiwinarsih, 2018). Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian Prakosa dan Hudiwinarsih (2018), Fauzan et al., (2019), Cita dan Supadmi (2019), 
Idzniah dan Bernawati (2020), Marlinda et al., (2020), Andriyani dan Mahpudin (2021), Widyastuti et 
al., (2022) dan Febrina dan Sri (2021). Namun, hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian 
Putriningsih et al., (2018), Honggo dan Marlinah (2019), Jefri dan Khoiriyah (2019), Fauzan et al., 
(2019), Pratomo dan Rana (2021), Yustin dan Effendi (2021), Primus dan Sumarta (2021), Srimindarti 
et al., (2022), Devi et al., (2023) dan Muslim dan Fuadi (2023) yang menemukan bahwa komite audit 
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

Hasil uji hipotesis keenam (H6) menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel ukuran perusahaan 
terhadap variabel penghindaran pajak sebesar 0,019, yang lebih kecil dari nilai alpha 0,05 (tabel 3). 
Oleh karena itu, disimpulkan bahwa H6 tidak dapat diterima. Hasil H6 menemukan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Besar kecilnya perusahaan bukan berarti akan melakukan penghindaran pajak. Karena usaha kecil 
dan besar bisa menghindari pajak. Namun keadaan tersebut masih kecil dan tidak  menimbulkan masalah 
keuangan yang serius (Henny, 2019). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Lestari dan Solikhah 
(2019), Tebiono dan Sukadana (2019), Henny (2019), Sonia dan Suparmun (2019), Ulfa et al., (2021), 
Ainniyya et al., (2021), Masrurroch et al., (2021), Primus dan Sumarta (2021), Oktavia et al., (2021), 
Asih dan Darmawati (2021), Rohmani dan Amin (2022) dan Fasiska et al., (2023). Namun, penelitian 
ini tidak sejalan dengan penelitian Prakoso dan Hudiwinarsih (2018), Wiratmoko (2018), Fauzan et al., 
(2019), Honggo dan Marlinah (2019), Marlinda et al., (2020), Supriyanto dan Christina (2021), 
Rahmawati et al., (2021), Susanto dan Veronica (2022) dan Srimindarti et al., (2022) yang menemukan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

Hasil uji hipotesis ketujuh (H7) menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel umur perusahaan 
terhadap variabel penghindaran pajak sebesar 0,813 yang mana lebih kecil dari nilai alpha 0,05 (tabel 
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3). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H7 tidak dapat diterima. Hasil H7 menyatakan bahwa umur 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

Hal ini menunjukkan bahwa umur perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan dalam 
pengelolaan perusahaan terkait beban pajak yang harus dibayarkan. Perusahaan yang sudah lama 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) mempunyai pengalaman yang lebih banyak  dalam 
menghasilkan laba dan tidak ingin melakukan penghindaran pajak sehingga dapat mengurangi  pajak 
perusahaan (Honggo dan Marlinah, 2019). Penelitian ini konsisten dengan penelitian Honggo dan 
Marlinah (2019), Tebiono dan Sukadana (2019), Supriyanto dan Christina (2021), Rahmawati et al., 
(2021) dan Fasiska et al., (2023). Namun, hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Suryani 
dan Mariani (2019), Widayanti dan Rikah (2019), Wulandari dan Purnomo (2021), Sinambela dan 
Nuraini (2021), Jecky dan Suparman (2021) dan (Nasution et al., 2022) dan Devi et al., (2023) yang 
menemukan bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

Hasil uji hipotesis kedelapan (H8) memaparkan nilai signifikansi variabel leverage terhadap 
variabel penghindaran pajak sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0,05 (tabel 
3). Sehingga disimpulkan bahwa H8 diterima. Hasil H8 menemukan bahwa leverage berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak. Nilai B sebesar 0,043 menunjukkan bahwa nilai tersebut bersifat negatif.  

Perusahaan dengan utang yang tinggi dapat memperoleh manfaat pajak seperti penurunan suku 
bunga, sehingga perusahaan dengan beban pajak yang tinggi dapat menghemat pajak dengan 
meningkatkan utang  (Henny, 2019). Nilai ETR yang semakin tinggi menunjukkan semakin rendahnya 
tingkat penghindaran pajak (Ainniyya et al., 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fauzan 
et al., (2019), Henny (2019), Nadya dan Purnamasari (2020), Ainniyya et al., (2021), Widyastuti et al., 
(2022) dan Susanto dan Veronica (2022). Namun, penelitian ini sesuai dengan penelitian Honggo dan 
Marlinah (2019), Tebiono dan Sukadana (2019), Sonia dan Suparmun (2019), Prasatya et al., (2020), 
Dewi dan Oktaviani (2021), Supriyanto dan Christina (2021), Masrurroch et al., (2021), Darsani dan 
Sukartha (2021), Rahmawati et al., (2021), Oktavia et al., (2021) dan Devi et al., (2023) yang 
menemukan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

Hasil uji hipotesis kesembilan (H9) menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel profitabilitas 
terhadap variabel penghindaran pajak sebesar 0,000, lebih kecil dari nilai alpha 0,05 (tabel 3). Dengan 
demikian, H9 diterima. Hasil H9 menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran 
pajak. Nilai B sebesar - 0,398 menunjukkan bahwa nilai tersebut bersifat positif.  

Semakin tinggi nilai ROA meningkatkan laba perusahaan. Semakin tinggi laba maka pengelolaan 
aset perusahaan  semakin baik, dengan begitu perusahaan akan melakukan upaya untuk melakukan 
perencanaan pajak secara optimal agar meminimalkan beban pajak yang dibayarkan (Tebiono dan 
Sukadana, 2019). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Tebiono dan Sukadana (2019), Oktavia 
et al., (2021), Primus dan Sumarta (2021) dan Susanto dan Veronica (2022). Namun, hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian Prasatya et al., (2020), Palupi et al., (2020), Marlinda et al., (2020), Supriyanto 
dan Christina (2021) dan Masrurroch et al., (2021) yang menemukan bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel komite audit, leverage, dan profitabilitas 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sedangkan variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan 
institusional, dewan direksi, dewan komisaris independen, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang mungkin mempengaruhi hasil. Dari hasil pengujian 
menyeluruh diketahui bahwa proporsi variabel independen yang dapat menjelaskan variabel dependen 
hanya sebesar 17,4%,  sisanya sebesar 82,6% dapat dijelaskan oleh variabel independen lain yang  
mempengaruhi penghindaran pajak. Terdapat masalah asumsi klasik dalam penelitian ini, yaitu terjadi 
heteroskedastisitas pada variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komite audit, 
leverage, dan profitabilitas.  

Rekomendasi disampaikan oleh peneliti untuk membantu keterbatasan penelitian ini. Dengan kata 
lain, kami berharap bagi peneliti yang akan datang dapat menambahkan variabel-variabel tertentu yang 
berkaitan dengan penghindaran pajak seperti variabel kualitas audit yang berpengaruh positif dalam 
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penelitian Muslim dan Fuadi (2023), financial distress yang berpengaruh negatif dalam penelitian Cita 
dan Supadmi (2019), karakter eksekutif yang berpengaruh negatif dalam penelitian (Prasatya et al., 
2020), sales growth yang berpengaruh positif dalam penelitian Nadya dan Purnamasari (2020) dan 
keragaman gender yang berpengaruh positif dalam penelitian Hudha dan Utomo (2021). Diharapkan 
bagi penelitian selanjutnya mampu mengatasi permasalahan asumsi klasik. Normalitas data residual 
dapat diatasi dengan cara mentransformasi data agar dapat memperbaiki data yang tidak berdistribusi 
normal. Diharapkan bagi penelitian selanjutnya dapat mengatasi masalah uji heteroskedastisitas dengan 
mentransformasi variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komite audit, leverage, 
dan profitabilitas yang ada dalam penelitian ini. 
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